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 الخطبة الأول 

نحفُسِنَا وَمِنح سَيَِّ 
َ
وحرِ أ فِرُهُ، وَنَعُوذُ بِالِله مِنح شُُُ تغَح تعَِيحنهُُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِلََّ مَح دِهِ الُله فَلَا مُضِلََّ لََُ  إنََِّ الْح مَالَِِا، مَنح يَهح عح

َ
ئَاتِ أ

نح لَا إلَََِ إلَِاَّ اللهُ 
َ
هَدُ أ شح

َ
لِلح فَلَا هَادِيَ لََُ أ لَُُ،  وَمَنح يضُح دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نََّ مُُمَََّ

َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لََُ، وَأ دَهُ لَاشَُِ الَلَّهُمَّ صَلِّ عََلَ سيدنا   وحَح

يحنِ  مِ الدِّ سَانٍ إِلََ يوَح بِهِ وَمَنح تبَعَِهُمح بِإِحح دٍ وعَََلَ آلَِِ وصََحح ا بَعحدُ مُُمََّ مََّ
َ
 : أوصيني وإياكم بتقو الله، وقد قال الله تعالَ ،، أ

ا  َ وَقُولوُا قَوْلًا سَدِيدا قُوا اللَّذ ِينَ آمَنُوا اتذ هَا الَّذ يُّ
َ
عْمَالَكُمْ وَيغَْفرِْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ     ٧٠ياَ أ

َ
 يطُِعِ   وَمَنْ   يصُْلحِْ لَكُمْ أ

 َ ا  فَوْزاا  فاَزَ  فَقَدْ   وَرسَُولَُ   اللَّذ  {٧١-٧٠  :الأحزاب} ٧١  عَظِيما

ِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلَقَ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثذ مِنهُْمَ  قُوا رَبذكُمُ الَّذ هَا النذاسُ اتذ يُّ
َ
ۚ ياَ أ ا وَنسَِاءا  ا رجَِالًا كَثيِرا

قُوا  َ   وَاتذ ِي   اللَّذ رحَْامَ   بهِِ  تسََاءَلوُنَ   الَّذ
َ
َ   إنِذ   ۚ وَالْأ  {١  :النساء}  ارَقيِبا   عَلَيكُْمْ   كََنَ  اللَّذ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya itu bertanda, tandanya adalah walâ’ (loyal) kepada Allah dan 

Rasul-Nya dengan tunduk pada Din-Nya, dan barâ’ah (berlepas diri) dari segala hal yang menyelisihi Din-

Nya, hal ini meniscayakan cinta pada apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, mencakup cinta pada Din-

Nya dan pengembannya, pada saat yang sama membenci segala hal dibenci Allah dan Rasul-Nya 

mencakup benci pada keburukan dan perbuatan pengembannya, sebagaimana firman-Nya: 

وَا فْرَ 
ُ
ك
ْ
ال مُ 

ُ
يْك
َ
إِل هَ  رَّ

َ
وَك مْ 

ُ
وبِك

ُ
قُل فِي  نَهُ  وَزَيَّ إِيمَانَ 

ْ
ال مُ 

ُ
يْك
َ
إِل حَبَّبَ   َ اللََّّ كِنَّ 

ََٰ
هُمُ  وَل ئِكَ 

ََٰ
ول
ُ
أ عِصْيَانَۚ  

ْ
وَال فُسُوقَ 

ْ
ل

اشِدُونَ }  {٧الرَّ

“Akan tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah 

di dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. 

Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” (QS. Al-Hujurât [49]: 7) 

Hal itu merupakan tanda sempurnanya keimanan seseorang, sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

مَانِ: مَنح كََنَ الُله   بهِِنََّ حَلاوََةَ الِإيح بََّ »ثلََاثٌ مَنح كُنََّ فِيحهِ وجََدَ  نح يُُِ
َ
وَأ ا سِوَاهُمَا،  حَبََّ إلََِحهِ مِمََّ

َ
لَُُ أ وَرسَُوح

نحقَذَهُ الُله مِنحهُ كَمَا يكَح 
َ
دَ أنح أ رِ بَعح نح يَعُوحدَ فِِ الحكُفح

َ
رَهَ أ نح يكَح

َ
بَُّهُ إلَِاَّ لِله، وَأ حمَرحءَ لَايُُِ ذَفَ فِِ الََِّارِ« ال نح يُقح

َ
 رَهُ أ

“Ada tiga perkara, yang apabila ketiganya ada pada diri seseorang, maka ia akan mendapatkan 

rasa manisnya iman. Yaitu: siapa saja manakala Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada selain 

keduanya, ia mencintai seseorang yang tidak ia cintai kecuali karena Allah. Dan manakala ia 

membenci kembali pada kekufuran sesudah Allah menyelamatkannya darinya, seperti halnya ia 

membenci jika ia dilemparkan ke dalam api.” (HR. Al-Bukhari, Muslim) 
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Hadits ini mengandung petunjuk agung bahwa tanda keimanan adalah loyal pada Allah, Rasul-

Nya, dan orang beriman yang loyal pada Allah dan Rasul-Nya, pada saat yang sama berlepas diri dari 

kekufuran dan pengembannya, menjadi ikatan yang paling kokoh, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  

ُغحضِ فِيهِ« بَِّ فِيهِ وَالْح ِ باِلْح حوَلَايةَُ فِِ الِلَّ يمَانِ ال ِ
ثَقُ الإح وح

َ
 »أ

“Ikatan iman yang paling kuat adalah: loyalitas kepada Allah dengan mencintai dan membenci 

karena Allah.” (HR. Al-Hakim, al-Thabarani) 

Kata autsaq merupakan bentuk tafdhîl (pengutamaan), yakni pengutamaan sifat kokoh dari ikatan 

iman. Al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam Jâmi’ al-‘Ulûm wa al-Hikam (hlm. 390), 

menegaskan bahwa pertanda manisnya iman adalah: manakala seseorang mencintai orang lain semata-

mata karena Allah, melarang dirinya loyal pada musuh-musuh Allah, dan siapa saja yang Allah benci 

secara umum, menegaskan bahwa loyalitas kepada Allah, Rasul-Nya, Din-Nya, serta kecintaan pada 

orang-orang beriman yang mencintai-Nya; merupakan bukti keimanan dan ikatan iman yang paling kuat. 

Dibuktikan dengan berdakwah menolong Din-Nya dan kelompok yang mendakwahkan Din-Nya, 

sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya: 

مْ 
ُ
قْدَامَك

َ
تْ أ ِ ب 

َ
مْ وَيُث

ُ
َ يَنْصُركْ ذِينَ آمَنُوا إِنْ تَنْصُرُوا اللََّّ

َّ
يُّهَا ال

َ
 {٧} يَا أ

“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian menolong (Din) Allah, maka Dia akan menolong 

kalian dan meneguhkan kedudukan kalian.” (QS. Muhammad [47]: 7) 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Keimanan, menjadi landasan dari semangat untuk memperjuangkan Din-Nya, karena makna 

hakiki di balik pesan agung “in tanshurullâh” (jika kalian menolong Allah), adalah menolong Rasul-Nya, 

Dîn-Nya, syari’at-Nya, dan kelompok pembela Dîn-Nya (hizbullâh), sebagaimana penafsiran para ulama, 

diungkapkan secara majazi kepada Allah untuk menunjukkan betapa besarnya kedudukan amal menolong 

Din-Nya. Bukankah terang benderang bagaimana Islam mendorong orang-orang beriman untuk saling 

menolong dalam kebaikan?  

مُؤْ 
ْ
رِ } وَال

َ
مُنْك

ْ
مَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ ال

ْ
مُرُونَ بِال

ْ
وْلِيَاءُ بَعْضٍۚ  يَأ

َ
مُؤْمِنَاتُ بَعْضُهُمْ أ

ْ
 {٧١مِنُونَ وَال

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari 

yang munkar.” (QS. Al-Taubah [9]: 71) 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Di sisi lain, cinta karena Allah dan Rasul-Nya pun wajib dibuktikan dengan sikap berlepas diri dari 

keburukan dan pengembannya. Mengingat perbuatan buruk mereka yang mempersekusi dakwah dan 

pengembannya, apapun motifnya pasti kembali pada dua sisi kebatilan: (1) Syubhat (pemahaman yang 

bertentangan dengan Islam), atau (2) Syahwat (jabatan, materi dan lainnya). Siapapun yang 

melakukannya berarti meniti jalan syaithan sebagaimana firman-Nya: QS. Al-Nûr [24]: 21, diperjelas 

karakter perbuatan kaum Munafik dalam QS. Al-Taubah [9]: 67, dan disifati sebagai perbuatan kaum 

Kuffar dalam firman-Nya: 
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كَافِرُونَ } 
ْ
رِهَ ال

َ
وْ ك

َ
ُ مُتِمُّ نُورِهِ وَل فْوَاهِهِمْ وَاللََّّ

َ
ِ بِأ  {٨يُرِيدُونَ لِيُطْفِئُوا نُورَ اللََّّ

“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 

tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir membencinya.” (QS. 

Al-Shaff [61]: 8) 

Hingga kaum Kuffar pun dikecam Allah dalam QS. Al-Mâ’idah [5]: 78-79, dan QS. Al-Mâ’idah [5]: 

63, Syaikhul Ushul ’Atha bin Khalil dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat-ayat tersebut berhubungan 

dengan kaum Yahudi, Nasrani, dan Musyrik. Setiap golongan ini berupaya menguasai tempat-tempat 

ibadah, untuk menghalang-halangi manusia dari mengingat Allah di dalamnya, bahkan berupaya 

meruntuhkannya. Realitas kondisi ini terjadi semenjak turunnya risalah Islam kepada mereka, seperti apa 

yang dilakukan kaum Musyrik terhadap Rasulullah صلى الله عليه وسلم, ketika Baitul Haram (Ka’bah) dalam kekuasaan 

mereka, maka mereka melarang Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya untuk beribadah di Ka’bah.  

Syaikh ’Atha bin Khalil menguraikan lebih lanjut, bahwa sesungguhnya tidak ada yang lebih zhalim 

daripada orang yang menghalang-halangi tegaknya kebenaran terucap di rumah-rumah Allah, dan 

berupaya menghancurkan tempat-tempat ibadah (masâjid), sama saja apakah berupa penghancuran fisik 

–seperti merobohkannya-, atau penghancuran non fisik dengan menjadikannya sebagai tempat yang 

dijauhkan dari seruan kebenaran sebaliknya disebarkan di dalamnya seruan kebatilan, sebagaimana yang 

dilakukan oleh Zionis Israel -la’natullahi ’alayhim- atas Al-Aqsha dan kaum Muslim Palestina. Maka 

perbuatan tercela ini wajib dijauhi oleh mereka yang mengaku beriman pada-Nya, karena bertentangan 

dengan tuntutan keimanan, dan sifat persaudaraan orang-orang beriman (QS. Al-Hujurât [49]: 10) yang 

dituntut saling mencintai karena-Nya, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

وَاناً«   »وَلَا تََاَسَدُوا، وَلَا تَباَغَضُوا ، وَلَا تدََابرَُوا ، وَكُونوُا عِبَادَ الِله إخِح

“Janganlah kalian saling mendengki, membenci, berselisih, tetapi jadilah kalian hamba-hamba 

Allah yang bersaudara.” (HR. Al-Bukhari, Muslim) 

ر الْكَِيحمِ وَتَقَ باَركََ   آنِ احلعَظِيحمِ وَنَفَعَنِي وَإيَّاكُمح بِمَا فِيحهِ مِنَ احلآياتَِ وَالذكح بَّلَ مِنِيَّ وَمِنحكُمح تِلاوََتهَُ إنَّهُ الُله لِِح وَلكَُمح فِِح احلقُرح
مِيحعُ احلعَلِيحمُ   هُوَ السَّ

 الخطبة الثانية

 والسلام عَل رسول الله وعَل آلَ وصحبه أجمعين وبعد لله رب العالمين والصلاة  الْمد

نَ.  لِمُوح سح نتُمح مُّ
َ
يحنَ ءَامَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوحتُنَّ إلِاَّ وَأ ِ يُّهاَ الذَّ

َ
 ياَ أ

ينَ  ِ هَا الذَّ يُّ
َ
َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عََلَ الَِّبِِِّ ياَ أ لِيمًاإنَِّ الِلَّ  آمَنوُا صَلُّوا عَليَحهِ وسََلِّمُوا تسَح

وَاتِ، مح
َ
يَاءِ مِنحهُمح وَالأ حح

َ
مِنَاتِ ، الأ حمُؤح مِنِيَن وَال حمُؤح لِمَاتِ ، وَال حمُسح لِمِيَن وَال لِمِينح   اللََّهُمََّ اغحفِرح للِحمُسح لَامَ وَالمُسح عِزَّ الإسِح

َ
الَلَّهُمَّ أ

مِ  لِ كََِمَاتِكَ إِلََ يوَح عح
َ
َ وَأ لِمِينح حمُسح ذُلح مَنح خَذَلَ ال يحنَ وَاخح يحنِ، الَلَّهُمَّ انحصُُح مَنح نصَََُ الِدَّ  الِدَّ

 َ حمُنحكَرِ وَالْح شَاءِ وَال بََٰ وَينَحهََٰ عَنِ الحفَحح سَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الحقُرح حِح لِ وَالإح مُرُ بِالحعَدح
ح
َ يأَ ِ يعَِظُكُمح لعََلَّكُمح إنَِّ الِلَّ

رُونَ غْح  تذََكَّ

لِهِ يُعحطِكُمح  لوُحهُ مِنح فَضح
َ
أ كُرُوحهُ عََلَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح وَاسح كُمح وَاشح كُرح  فاذَحكُرُوا الَله العَظِيحمَ يذَح


